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Saya merasa berbahagia memperolen kesempatan menghadiri Konvens Nasond Masa
Depan Pulau Jawa Abad Ke-21 yang disdenggaraken bersama oleh CIDES, INKINDO, dan
PPM, untuk membahas sebuah topik yang sangat penting dalam penydenggaraan pembangunan
negara kita, yakni masa depan Pulau Jawa pada Abad ke-21 ddlam era transparans globa dengan

segda agpeknya

Bersamaan dengan konvens ini, diresmikan pula Forum Komunikes Tata Ruang dan
Petanahan Nesond, dimana CIDES menjadi sdah sau pemrakarsanya Forum ini akan
merupakan sebuah lembaga masyarakat yang akan membahas secara independen dan obyektif
masalahrmasalah tata ruang dan pertanahan, sehingga akan  sangat membantu Pemerintah dalam
menyiapkan kebijaksanaan-kebijgksanaan di bidang ini. Di samping itu juga akan membantu
masyarakat untuk berperansarta aktif ddam penataan ruang sesuai amanat  Undang-undang
Nomor 24 Tahun 1992 Tentang Penataan Ruang.

Daam mengupas peranan Pulau Jawa pada abad ke2l mendatang, kita tidek dapat
terlepas dari peran historis Pulau Jawa. Pulau Jawa jelas besar perannya daam kehidupan bangsa
sgak perjuangan kemerdekaan sampai pada masa pembangunan nasiond dewasaiini.

Di Pulau Jawa ini berada pusat pemerintahan, yang merupakan pusat kegiaan palitik dan
administras negara. Di Pulau Jawa terkonsentras sumber daya manusia Indonesa.
Penduduknya, menurut data sensus tahun 1990, berjumlah sekitar 107,58 juta jiwa atau sekitar 60
persen dari penduduk Indonesia. Menurut perkiraan Biro Pusat Statiik (BPS), pada tahun 1995
penduduk Jawa sudsh meningkat lagi menjadi sekitr 115 juta jiwa Di wilayah ini, fadlitas
pendidikannya pding luas dan beragam. Pada tahun 1993, sekitar 51 persen SD dan 58 persen
guru sekolah dasar (SD) berada di Puleu Jawa Di tingkat sekolah lanjutan tingkat pertama
(SLTP), sekitar 48 persen sekolah dan 54 persen guru SLTP berada di Pulau Jawa. Di tingkat
sekolah menengah umum (SMU), sekitar 50 persen sekolah dan 53 persen guru SMU berada di
wilayah ini. Demikian pula di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), Pulau Jawa
menjadi pusat pendlitian dan pengembangan berbaga ilmu pengetahuan dasar dan tergpan.
Dewasa ini, 56 persen perguruan tinggi berada di Pulau Jawa. Dari jumlah tersebut, terdapat 22
perguruan tinggi negeri, atau 45 persen. Mahasiswa yang ditampung dalam perguruan tinggi di
Pulau Jawa addah 66,6 persen dari totd mahasiswa Indonesa Jumlah tenaga penggar yang
dimiliki lembaga-lembaga pendidiken tinggi di Jawa addah 580 persen dai sduruh tenaga
penggar perguruan tinggi di Indonesia

Penduduk Pulau Jawa memiliki dergat kesehatan yang pding bak dibandingkan daerah
daerah lainnya. Ha tersebut antara lain ditunjukkan oleh kenyataan bahwa pada tahun 1990 angka
rataraa kemdian bayi di Pulau Jawa lebih kecil 22,1 persen daripada angka ratarata kematian
bayi wilayah lain dan 17,9 persen lebih kecil daripada angka kematian bayi nasond. Sementara
itu, angka rata-rata hargpan hidup penduduk Pulau Jawa lebih tinggi 5,1 persen dari angka rata-
rata hargpan hidup penduduk deerah lain dan 4,1 persen lebih tinggi daripada angka hargpan
hidup nasiond.
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Sgak zaman kolonid memang Pulau Jawalah yang telebih dahulu dibangun, oleh
karena kehidupan budayanya memang telah cukup berkembang untuk mendukung kegiatan
ekonomi yang lebih mgu. Misanya, lebih dari 1000 tahun yang ldu di Pulau Jawa telah dibangun
karya teknologi dan seni yang hebat untuk ukuran dunia, yakni Candi Borobudur. Aspek itu
ditambah dengan kenyataan bahwa Pulau Jawa tanahnya sangat subur sehingga cocok untuk
kegiatan pertanian dan perkebunan, yang sebelum revolus industri menjadi kegiatan yang paling
utama. Infrastruktur lebih dahulu dikembangkan untuk Pulau Jawa ddam menunjang berbagai
kegiatan ekonomi. Indugtri juga berkembang lebih pesat di Jawa, yang pada awanya addah untuk
menunjang kegiatan perkebunan besar.

Dewasa ini, 59,3 persen produk domestik bruto (PDB) nasiond dihasilkan dari kegiatart
kegiatan ekonomi Pulau Jawa. Sektor indudri di Pulau Jawa menyumbang 67,4 persen dai
kesduruhan nilai tambah indugtri nasiond. Jumlah perusahaan industri manufaktur di Pulau Jawa
addah 79,3 persen dari sduruh Indonesia Peda tahun 1995, pangsa ekspor sektor indusiri
manufektur  Pulau Jawa ini mencapal sekitar 70 persen dari ekspor hasil industri manufaktur
nesiond.

Di bidang pertanian pada tahun 1994, 474 persen nila tambah di sektor pertanian
bersumber di Pulau Jawa. Pada tahun 1993 jumlah rumah tangga petani di Pulau Jawa sekitar
11,8 juta addah 54,5 persen dari sduruh rumah tangga petani di Indonesia, padahd luas lahan
pertanian di Pulau Jawa adalah 31,8 persen dari sduruh lahan pertanian di Indonesia Namun, dari
luasan itu, 59,5 persen addah lahan sawah beririgas. Oleh karenanya retarata produks padi per
hektare di Pulau Jawa pada tahun 1993 adalah 5,13 ton, lebih tinggi dari semua wilayah Indonesia
lainnya (produktivitas rata-rata per hektare di Indonesia pada tahun yang sama adalah 4,38 ton).

Pertumbuhan ekonomi yang pesat di Pulau Jawa berpengaruh pula pada perubahan
struktur dan pola penataan ruangnya. Di Pulau Jawa, perkotaan berkembang cepat, sgalan dengan
pesatnya pertumbuhan industri, perdagangan dan jasarjasa. Simpulsimpul produks dan distribus
d Puau Jawva tdah berkembang menjadi kota-kota dengan segala fasilitasnya Perkembangan
pemanfaatan ruang di Pulau Jawa makin mengarsh pada petumbuhan kawasan perkotaan,
perumahan dan permukiman, serta kegiatan industri di sepanjang jaringan infrastruktur wilayah,
khususnya jaan raya, sehingga membentuk Urban belt' terutama di Pulau Jawa bagian utara. Pada
tahun 1995 tercatat 442 kotarkota di Pulau Jawa yang merupakan sekitar 48 persen dari jumlah
kotarkota secaranasiond. Sekitar 41,9 persen penduduk pulau Jawa adalah penduduk perkotaan.

Proses transformas sruktura juga berawd di Pulau Jawa Pada akhir Pdita | (tahun
1974) komposs sumbangan sektor primer (pertanian dan pertambangan) ddam PDRB Pulau
Jawa addah 41,9 persen, sektor sekunder (industri, listrik, gas dan ar bersh, serta bangunan)
addah 14,6 persen, dan sektor terser (perdagangan pengangkutan, keuangan, dan jasajasa)
addah 43,5 persen. Pada awd Repdita VI (tahun 1994), sumbangan sektor primer hanya tingga
17,0 persen, sektor sekunder meningkat menjadi 36,8 persen, dan sektor tersier meningkat
menjadi 46,2 persen.

Bebaga hd di atas menjdaskan mengapa Pulau Jawa lebih mgu dibandingkan dengan
wilayah-wilayah Indonesa yang lain. Namun, kemguan itu bukan tanpa masdah. Masdah yang
paing menonjol antara lain addah penurunan kuditas lingkungan yang memprihatinkan, terutama
di kawasan-kawasan yang tumbuh cepat seperti Panta Utara DKI Jekata dan Kabupaten
Tangerang-Jawa Barat dan Kawasan Bogor-Puncek-Cianjur. Peningkatan kegiatan perkotaan
yang pesat, yang di satu S telah banyak menyumbang bagi kemguan ekonomi wilayah ini, di
§9 lain juga banyak mengskibatkan masdah antara lain adanya dih fungs lahan pertanian
menjadi  nonpertanian. Diperkirakan sekitar 30.000 hektare lahan pertanian berdih fungs per
tahun. Peningkatan kegiatan perkotaan juga menyebabkan timbulnya masdah banjir laten
terutama di kota-kota besar dan kemacetan ldu lintas yang rutin, serta tingginya kriminditas dan
ketegangan sosia akibat benturan berbagal kepentingan, antara lain yang menyangkut mesdah
penggunaan lahan. Kepadatan penduduk yang relatif tinggi dibandingkan dengan daerah-daerah
lain, juga tdah mengakibatkan berkurangnya deerah resgpan ar seperti ared-ared hutan dan Stu-
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Stu akibat perambahan, yang pada gilirannya mengurangi kuentitas ar baku untuk berbaga
kegiatan soga ekonomi.

Data ddidik kehutanan Indonesa menyebutkan bahwa sampai dengan bulan Maret 1993,
lues hutan di Pulau Jawa addah 3,01 juta hektare atau 2,7 persen dari luas hutan sduruh
Indonesia. Dari luas tersebut, 555 ribu hektare addah hutan lindung. Ared hutan lindung di
Pulau Jawa tersebut hanya 4,2 persen dari luas lahan wilayahnya. Persentase luas hutan lindung
di Pulau Jawa ini jauh lebih rendah dari persentase luas hutan lindung untuk seluruh luas lahan
Indonesia, yang pada tahun 1993 addah 15,4 persen dari luas lahan Indonesia

Masdah kemiskinan juga menjadi Sd lain yang menyerta perkembangan ekonomi Pulau
Jawa. Meskipun secara persentase lebih kecil, tetepi secara absolut penduduk miskin di Jawalebih
besar daripada di luar Jawa. Pada tahun 1993 penduduk miskin di Pulau Jawa berjumlah 14,5 juta
jiwa (12,9 persen dari penduduk Jawa), sedangkan di luar Pulau Jawa 11,3 juta jiwa (14,7 persen
dari penduduk luar Jawa).

Ddam keadaen demikian kita memikirkan bagaimana masa depan Pulau Jawa Tentunya
gpa yang dapat kita lakukan sematamata addah membuat exercise untuk kepentingan akademis
dan perencanaan.

Apabila kita melakukan ekdrapolas berdasarkan kondis skarang dan kecenderungan-
kecenderungannya, meka akan diperolen perkiraan  jumlah penduduk Pulau Jawa pada tahun
2018 mencapal 139,7 juta jiwa dan tingkat pendapatannya ratarata per kapita diperkirakan
mencapal US$H4.000 menurut harga konstan 1993. Dengan besaran tersebut, Pulau Jawa akan
merupakan pasar yang besar.

Jumlah penduduk di daerah perkotaannya mencapai 86,8 juta atau 60,5 persen dari tota
penduduk Pulau Jawa. Penduduk perkotaan tersebut akan tersebar di lebih dari 1.000 kota yang
ada di wilayah ini. Peranan kotakota di Pulau Jawa akan semakin dominan dadam pertumbuhan
ekonomi, dimana lebih dari 75 persen produk domestik regiond bruto (PDRB) Pulau Jawa akan
disumbang oleh daerah perkotaan. Meskipun mash tetap akan didominas oleh kotakota besar
dan metropalitan, peranan kota menengah dan kecil di Pulau Jawa akan semakin penting, baik
dadam sistem perkotaan maupun dalam peningkatan investas swasta.

Bukan maksud kita untuk mengonsentraskan pembangunan di Pulau Jawa sga, tetapi
dengan ketersediaan infrastruktur, sumber daya manusia dan peranan adminigratif, Pulau Jawa
mash tetgp akan menjadi wilayah yang lebih mgu dibandingkan dengan wilayah-wilayah
Indonesia yang lain. Sdanjutnya, Pulau Jawa dihargpkan dapat berfungs sebagai pendorong
pertumbuhan nasona dan perangsang bagi pembangunan di  daerahrdeerah yang lain. Oleh
karena itu, mamang diperlukan upaya untuk menjaga momentum pembangunan di Pulau Jawa
dengan tetap memprioritaskan percepatan pembangunen di luar Pulau Jawa, terutama di kawasan
tertinggal seperti di kawasan timur Indonesia (KTI). Dadam rangka itu perlu ditingkatkan
keterkaitan pembangunan (development linkages) antara Pulau Jawa dan pulaupulau serta
daerah-daerah yang lain untuk mengurangi kesenjangan pertumbuhan antara Pulau Jawa dan
daerah-daerah yang lain di luar Pulau Jawa.

Oleh kaena itu, vid dasar pertama yang perlu dikembangkan ddam menyusun
pembangunan Pulau Jawa pada masa mendatang adalah bagaimana pembangunan di Pulau Jawa
dapat diarahkan untuk mengurangi, dan bukan memperlebar, kesejangan, baik kesenjangan
pertumbuhan antarwilayah, antarsektor maupun antaragolongan pendapatan. Vis  pengurangan
kesenjangan ini harus tercermin dalam langkahlangkah meningkatkan pemerataan pembangunan
bak di Pulau Jawa sendiri maupun antara Pulau Jawa dan deerah-deerah lainnya di luar Pulau
Jawa. Hd ini penting untuk ditegaskan mengingat kesenjangan antara Jawa dan luar Jawa ada
kecenderungan melebar jikatidak adaintervens yang tepat untuk memperkecil kesenjangan itu.

Vis dasar kedua yang pelu dkembangken addah berkaitan dengan upaya
menempatkan Pulau Jawa ddam perkembangan ekonomi dan perdagangan globa dengan
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persaingan yang semakin mengam. Abad ke-21 akan diwarnai dengan tuntutan-tuntutan efiseng,
produktivitas, kualitas, keterkaitan, keterbukaan, per saingan dunia, dan peranserta masyarakat.

Menghadepi tantangan itu, pembangunan di Pulau Jawa harus diarahkan pada
peningkatan daya sang kegiatan ekonomi dan produk-produk unggulan dalam perekonomian
dunia. Dengan kata lain, pembangunan di Pulau Jawa harus mencapa tingket efisens yang tinggi
dan untuk itu dibutuhkan mekanisme yang transparan dengan dukungan peranserta dari semua
pelaku (stakeholders) yang terlibat dalam pembangunan.

Ha ini berkaitan pula dengan keperluan untuk mengembangkan visi dasar ketiga yaitu
meningkatkan peran serta masyarakat ddam pembangunan, terutama daam bentuk usaha Kkecil
dan menengah serta koperas yang harus berkembang dengan kuat. Ha ini ingin saya tekankan
mengingat wilayah dan masyarakat Indonesia yang harus dibangun tidek hanya di Jawa sga
Dengan masyarékat serta ekonomi yang makin mantgp dan mandiri maka dapat dihargpkan bahwa
pembangunan prasarana dan sarana dasar ekonomi di Jawa tidak lagi bergantung pada investas
pemerintah. Sumber dana pemerintah yang relatif akan terus terbatas depat lebih dioptimakan
bagi pembangunan di luar Jawa. Saya justru ber pendapat bahwa Jawa di masa yang akan datang
harus menjadi peopor bagi pembangunan yang dimotori oleh peran serta masyarakat, baik untuk
pulau ini sendiri maupun untuk wilayah-wilayah lain di Indonesia

Dadam kesempatan ini saya ingin menekankan betgpa pentingnya peran serta masyarakat
ddam pembangunan di semua wilayah pembangunan, khususnya di Pulau Jawa. Masyarekat di
Pulau Jawa merupakan masyarakat yang secara relatif mempunyal tingkat kemampuan ekonomis
dan keberdayaan sosd yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah lain di luar Pulau Jawva
Dengan tingkat kemampuan ekonomis dan kesadaran sarta tanggung jawab sosa yang lebih
tinggi itu, maka tuntutan untuk memperoleh pelayanan sosd menjadi lebih tinggi pula sgdan
dengan tuntutan untuk berperansarta dalam sduruh proses pembangunen mula dari tahap
perumusan  kebijaksanaan, perencanaan, pelaksanaan sampa  dengan  pengenddian  pelak-
sanaannya

Dengan kesgahteraan yang makin meningkat, maka tuntutan-tuntutan pun makin tinggi
bak intenstas maupun kuditasnya Pemenuhan tuntutan bagi masyarekat di Pulau Jawa bukan
sga semaa-mata sekedar memenuhi kebutuhan dasar (basic needs), tetapi sudah lebih tinggi,
lebih canggih dan bervaries.

Peningkatan peran serta masyaraka ddam pembangunan Pulau Jawa perlu diarahkan
untuk dapat memanfaatkan peluangpduang pada era globd mddui penumbuhan iklim yang
merangsang, didukung oleh perangkat-perangkat hukum serta kelembagean dan sumber daya
manusia yang handd.

Pengurangan kesenjangan, peningkatan daya saing dan peran serta masyarakat merupakan
vig-vis dasx ddam mengis peran Pulau Jawa sebaga pendorong pembangunan nasiond paca
abad ke-21 mendatang.

Memperhatikan kecenderungan perkembangan ekonomi dan struktur tata ruang di Pulau
Jawa seperti dissbutkan di atas, maka Pulau Jawa mempunyai bebergpa keunggulan yang dapat
dimanfaatkan untuk mempercepat pembangunan yang berwawasan pemerataan dan meningkatkan
daya saing nasiond dalam proses globaisas ekonomi melaui peranserta masyarakat.

Pertama, Pulau Jawa yang mempunya penduduk yang jumlahnya besar dengan tingkat
pendgpatan yang cukup tinggi akan menjadi pasar yang kuat bagi produk-produk yang dihasilkan
bukan hanya di Jawa sendiri, tetapi juga di luar Pulau Jawa sehingga dapat berperan besar ddam
mendorong kemguan ekonomi daerah di luar Pulau Jawa. Ini berarti bahwa pembangunan di luar
Pulau Jawa dapat memanfaeikan perkembangan ekonomi di Pulau Jawa dan sekaligus
membendung kecenderungan pemanfaatan Pulau Jawa sebagal tempat utama investas.

Dengan proses tersebut, secara bertahagp potens pembangunan di luar Pulau Jawa makin
terungkap dan terwujudkan. Dengan demikian, paens tersebut dapat menggerakkan momertum

www.ginandjar.com 4



percepatan pertumbuhan yang akan memperkecil kesenjangan antara Jawa dan luar Jawa, dan
pada saatnya menghilangkan kesenjangan itu sendiri.

Kedua, penduduk Pulau Jawa yang besar dan mgu merupskan aset penting untuk
mengembangkan indudtri dan jasa berteknologi tinggi yang dapat bersaing di pasar internasiond.
Penduduk Pulau Jawa pada tahun 2018 diharagpkan sekurang-kurangnya berpendidikan SLTP.
Dengan meningkatnya kualitas pendidikan secara umum ini, kuditas tenaga kerja juga semakin
meningkat. Berarti akan ada peningkatan produktivitas ddam sduruh proses produks. Bagi Pulau
Jawa peningkatan produktivitas diperlukan karena bass ekonominya akan makin  bertumpu pada
sektor sekunder dan tersier.

Pulau Jawa dapet berfungs sebagai sumber jasa dan teknologi bagi deerah-daerah di luar
Pulau Jawa. Sekurang-kurangnya pada tehgp awd Pulau Jawa akan menjadi perantara bagi
produk-produk daerah luar Pulau Jawa untuk masuk ke pasar dunia sebelum cukup kuat untuk
langsung memasuki pasar internasional dan mengembangkan struktur ekonomi yang lebih maju
dengan dukungan teknologi.

Ketiga, sstem kota-kota yang semakin terintegras di Pulau Jawa merupakan potens
yang besar ddam pengembangan keanekaragaman wusaha yang dipicu oleh  makin
beranekaragamnya permintaan dan meningkatnya kemampuan produks. Pengdamaen Pulau Jawa
daam mengembangkan kotarkota termasuk sistem prasarana yang terpadu  dapat digunakan untuk
membangun sistem kotakota di luar Pulau Jawa.

Keempat, tenaga kerja yang terampil dan lebih maju daam profesinya akan menjadi aset
yang penting baik bagi Pulau Jawa sendiri maupun bagi daerah di luar Pulau Jawa. Namun,
dengan menurunnya peran sektor pertanian di Pulau Jawa, berarti akan tersedia tenaga kerja yang
cukup terampil, banyak dan reatif murah untuk membantu pembangunan di luar Pulau Jawa
Apdag lahan di Pulau Jawa sudah semakin terbatas. Sekarang sga, kegiatan perkebunan,
misanya, sebagian besar sudah berdih ke luar Jawa. Secara bertahap kegiatan-kegiatan pertanian
tanaman pangan juga akan berdih ke luar Jawa, dengan mengembangkan lahan yang cocok untuk
pertanian seperti di Kaimantan dan Irian Jaya yang mash belum cukup terjamah.

Kelima, ddam rangka meningkatkan daya sang di pasaran globa pada abad ke-21,
memasukkan pertimbangan kelestarian lingkungan hidup merupakan aspek yang mendasar bagi
pembangunan Pulau Jawa. Upaya ini akan menjadikan Pulau Jawa sumber pengetahuan baru dan
kearifan ddam pembangunan yang akrab lingkungan yang dapat dimanfaatkan bagi pembangunan
di luar Pulau Jawa dan bahkan di negara lain. Di Pulau Jawa diperlukan kebijaksanaan lingkungan
yang komprehensf bagi peningkatan efisend penggunaan sumber daya dam yang saa ini
pemanfastannya telah dekat dan bahkan ada yang tdah medampaui batas ambang daya
dukungnya. Ared-ared kawasan lindung perlu sungguh-sungguh dilindungi dan  dicegah
perambahannya. Di ddam kawasan budidaya pun, setigp kegiatan harus mempertimbangkan
dampaknya terhadap pengurangan sumber daya dam. Khusus bagi kegiaan pertanian,
pengembangannya di Pulau Jawa harus diaradhkan pada pola kegiatan intensifikas, bioteknologi,
dan pengembangan tanaman komodititas yang bernilai tambah tinggi untuk mengompensas
tersedianya ladhan yang memada bagi ruang hijau terbuka Kearifan lingkungan hidup ini akan
berkembang sgdan dengan perkembangan sektor sekunder (industri manufaktur) dan sektor
terser (perdagangan dan jasajasa), serta kawasan andalan ddam pendekatan regiond.

Keenam, Pulau Jawa yang menjadi gang kehidupan berbagal suku bangsa dan agama,
memiliki pengdaman unik ddam mengembangkan keserasan sosa dan budaya termasuk penga-
laman mengembangkan demokras serta membangun persatuan dan kesatuan bangsa yang kokoh.
Pengdaman ini, akan dgpa menjadi acuan bagi pembangunan daerah lain ddam mengembangkan
kehidupan bangsa yang seras. Kepdoporan Pulau Jawa ddam hd ini, penting begi
pengembangan kuditas politik dan sosid budaya di tengah dinamika pembangunan yang intensif.

Sebagal  penutup, saya mengharapkan konvens ini dapat mengkaji berbaga hd di atas,
serta merumuskan tata nilal, pandangan, dan prioritas yang ada ddam memandang pembangunan
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Pulau Jawa ddam konteks pembangunan nasiond, guna memanfaatkan momentum yang dipunyai
oleh Pulau Jawa pada waktu ini, dengan tujuan menciptakan pola pembangunan yang menjamin
kemguan, kemandirian, serta pemerataan sosa dan keedilan.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa menyertal kita ddam upayaini.
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